BAB IV

ANALISISMANAJEMAN KELASDI SD ISLAM TUNASHARAPAN
TUNASHARAPAN TEMBALANG SEMARANG

Sebagaimana yang telah tertera dalam Bab | bahwantipenelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana pengelolaan disles bilingual di SD
islam tunas harapan serta bagaiamana pengelolagitagauntuk meningkatkan
prestasi belajara bahasa asing di SD Islam Tunaspia Tembalang Untuk itu
dalam Bab IV ini penulis akan menganalisis dua teasebut sesuai dengan
metode yang digunakan yaitu menggunakan metodeipteiskualitatif

Dalam hal ini penulis menganalisisi dua aspe#tama bagaimana
pengelolaan siswa kelas bilingual di SD Islam TuHasapan Tembalankedua
bagaiaman pengelolaan fasilitas untuk meningkatBeestasi belajara bahasa
asing di SD Islam Tunas Harapan Tembalang, Disagnipinpenulis juga akan
melakukan analisis fungsi manajemen yang terdiri planning (perencanaan),
organizing (pengorganisasian),actuating (penggerakan), dancontrolling
(pengawasan) dalam pelaksanaan manajemen keld3 Wil&n Tunas Harapan

Tembalang.

A. Analisis Ppengelolaan sisiwa kelas bilingual di SD Isam Tunas Harapan
tembalang semarang
Manajemen kelas adalah jenis kegiatan yang derggagag@ dilakukan
oleh guru dengan tujuan menciptakan kondisi optibzaji terjadinya proses
belajar mengajar. Manajemen atau pengelolaan kelesupakan salah satu
keterampilan yang harus dimiliki guru. Pengelol&alas merupakan hal yang
berbeda dengan pengelolaan pembelajaran. Pengelptmabelajaran lebih
menekankan pada kegiatan perencanaan, pelaksamaoasi dan tindak
lanjut dalam suatu pembelajaran. Sedangkan peageldielas lebih berkaitan
dengan upaya-upaya untuk menciptakan dan mempekiamndondisi yang
optimal bagi terjadinya proses belajar (pembingaenghentian perilaku
peserta didik yang menyelewengkan perhatian keglamberian ganjaran,
penyelesaian tugas oleh peserta didik secara teget, penetapan norma
kelompok yang produktif), didalamnya mencakup pé&mga orang (peserta
didik) dan fasilitas
Di SD Islam Tunas Harapan guru sering sekali miahk

pembelajaran di luar ruangan, dimana guru membamaakeluar dari kelas.
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Kegiatan pembelajaran bermacam-macam, baik perabatajterkait

materi akademik ataupun bersifat menunjang pendralaj Misalkan Sunday
meeting yang didalamya berigame ,sport ,performance student, atupun
kegiatan penunjang akademik sepedibound
Lingkungan belajar di luar kelas yang ada di S@nslTunas Harapan
tidak hanya berperan sebagai tempat bermain, nkalaijuga sebagai tempat
siswa mengekspresikan keinginannya, karena perabatagiluar kelas akan
merangsang keingintahuan siswa. Diluar kelas sisapat mempelajari
berbagai hal serta mengoptimalkan semua aspekmpb&gannya. Aktifitas
di luar ruangan lebih berperan dalam mengintegaassensoris dan berbagai
potensi yang dimiliki anak, termasuk perkembangasik,f keterampilan
sosial, dan perkembangan emosional juga intelgidegleserta didik. .
Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya bahvggatdce
manajemen kelas meliputi dua hal yaitu pengaturang (peserta didik) dan
pengaturan fasilitas. Berdasarkan hasil penelitipenulis menganalisis
pelaksanaan manajemen kelas di SD Islam Tunas &tarap
Manajeman kelas adalah segala usaha yang di arankirk
mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektifndenyenangkan
serta dapat memotivasi sisiwa untuk belajar dergak sesuai dengan
kemampuan keberhasilan sebuah kegiatan dapattdiéniahasil yang di
capainya .tujuan adalah titik akhir dari sebuahideg dan dari tujuan
itu juga sebagai pangkal tolak pelaksanaan kegsekmjutnya.
Berhasilnya manajeman kelas dalam memberikan dakung
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran yang akzapdi ,banyak di
pengaruhi oleh berbagai faktor, faktor-faktor tbrge melekat pada
kondisi fisik kelas dan dukungannya dan juga digaeahi faktor non
fisik yaitu yang melekat pada pada guru
Sosok guru adalah orang yang identik dengan piak) ynemiliki
tugas dan tanggung jawab membentuk karakter gEnbamgsa dan
guru memiliki peran yang sangat penting dalam mehkam kuantitas
dan kualitas pengajaran yang di laksanakanya
Dalam melaksanakan pembelajaran di tunas harapan, dj SD
Islam Tunas Harapan melakukan penggaturan siswaldampengajaran
agar belajar bisa dilaksanakan secara kondusif.
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a. Pengelolaan Pembentukan organisasi siswa

Organisasi adalah “wadah” atau badan yakni kumpolamg di
mana didalamnya dilakukan proses pembagian kerja sigtem
hubungan yang di sepakati bersama untuk mancgpantbersanta

Adanya pembentukan organisasi di dalam kelas dkara
akan membantu guru baik dalam ketertiban kelaspatawalam
melakukan pengawasan. Di dalam tunas harapan sigatdn untuk
berorganisasi, akan tetapi ada sedikit perbedaagatiesekolah lain
yang memiliki struktur kepengurusan kelas yangptetalam sebuah
kelas, misalkan ketua kelas beserta pengurusnyassttap.

Dalam pengorganisasian siswa guru bersifat dertiekra
sehingga tiap kelas memiliki konsep yang berbeddanda
kepengurusannya. Sehingga secara umum pengorgjanisiiakukan
secara merata di dalam kelas, dengan melibatkanassiswa, seluruh
siswa dalam kelas memperoleh kesempatan belajaamdal
berorganisasi. Diantara pengorganisasian siswaladagiatan gelar
karya atau pentas seni yang dilakukan setiap sdan lsekali dimana
panitia terdiri dari siswa yang dilakukan secaregastian tiap kelas.
Sehingga secara menyeluruh anak akan memperolgangiintuk
menjadi panitia. Disamping itu, guru membagi bekara kepada
siswa dengan adanya piket kelas, dimana setiaa siveri tanggung
jawab untuk membantu guru dalam mengelola kelaantBra piket
yang menjadi tanggung jawab siswa adalah piket neesitikan kelas,

Pelatihan berorganisasi sangatlah baik untuk sidesena
siswa akan belajar mengatur diri sendiri dan juggsasinya, karena
dengan berorganisasi akan menumbuhkan jiwa kepemamp
tanggungjawab, dan kerjasama. Organisasi jugapakam miniatur
kehidupan bermasyarakat, sehingga bisa menjadil ls&kaa untuk
terjun dalam masyarakat kelak. Pembagian bebaa kepada siswa
di samping membantu guru mengelola kelas juga mbobkan rasa
tanggungjawab kepada siswa.

b. Pengelolaan Pengelompokan peserta didik

! Ridwan m.pd,bimbingan dan konseling disekolah(Ya@yta, pustaka pelajar.1998 )him.7
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Diantara dasar pengelompokan siswa adalah berdasark

fungsi integrasi (kesamaan) dan fungsi perbedaalagdrkan pada
perbedaan-perbedaan yang ada pada peserta didikji tentu bisa
dilakukan ketika siswa dengan komunitas yang be3aiSD Islam

Tunas Harapan ada pengelompokan siswa secara kldusdelam

kelas, karena SD islan Tunas Harapan masih sangatenukanya,
menjalankan operasional pembelajaran di kelasngghi menjadikan
memungkinkan untuk diadakannya pengelompokan pestea.sJadi

disetiap tingkatan kelas terdapat satu kelas yamgbplajaran nya
menjadi satu kelompok jadi setiap kelas bergiliesyar pesertadidik
terpenuhi dalam memanhami pelajaran.

Posisi guru dan peserta didik bleh berbeda tetapu&nya
tetap seiring dalam seiring adalah kesamaan langialam
pencapaian tujuan bersama. Pesertadidik berusalnaape cita
citanya dan guru dengan ikhlas mengantar dan mebnhinpeserta
didik ke pintu gerbang cita-citanya dan itulah Ingiaali sikap guru
yang tepat sebgai sosok pribadi yang mulia dan guenciptakan
“khairunnas” yakni manusia yang baik

c. Pengelolaan Penugasan siswa
Penugasan siswa di SD Islam Tunas Harapan khudeisa
bilingual itu apabila pesertadidik nilainya di bdwaata-rata
pesertadidik di beri tugas tambahan oleh guru gangamisal tugas
tertulis, lisan, dan lainya sehingga pesertadidikam dan mengerti
Misalkan tema pembelajaraat door study pesrtadidik di beri tugas
oleh guru untuk mencatat nama-nama hewan kemutdigkusi
nama hewan apa saja yang akan di catat dan its dangan bahasa
Inggris dan guru memberikan tugas rumah Sehinggkimen guru
memberikan tugas, pesertadidik tetap merasekjay
Pada dasarnya pemberian tugas yang dilakukan aiah dj
SD islam tunas harapan memperhatikan beberapdiaataranya:
a). Tugas yang diberikan kepada siswa harus jeksngga
anak mengerti betul apa yang harus dikerjakan. gagétn@na yang
disampaikan oleh Winarno Surachmad dalametodologi
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pengajaran nasional bahwa, dalam memberikan tugas guru harus

menjelaskan aspek-aspek yang perlu dipelajari sikelha, agar para
siswa tidak merasa bingung apa yang harus dipetigar segi-seqi
mana yang harus dipentingkan.

b). Kontrol yang sistematis sehingga mendorong amalak

bekerja dengan sungguh-sungguh.

c).Tugas yang diberikan anak bersifat menarik pgemhanak

dan mendorong anak mengetahui dan menyampaikan

Dari semua konsep tersebut di atas Nampak bahwalanit

tugas guru adalah mengelola pengajaran khususmyas tdalam
mengelola proses belajar mengajar di dalam kelasepr belajar
pada hakekatnya adalah segala upaya yang di lakukak dapat
membelajarkan siswa dan dapat mencapai tujuan j@agayang
telah di tetapkan dengan tugas tugas yang di berikepada
pesertadidik oleh guru

Tugas yang diberikan oleh guru terkadang bersigdrkpok
dan individu, tugas kelompok diantaranya dengakudis pentas seni,
kemudian diantara tugas individu dengan mengerjdk&nmenulis,
dan mewarnai.

d. Pengelolaan Pembimbingan dan pembinaan siswa.

Pembimbingan dan konseling adalah bentuk kegiathagai
salah satu fungseducational yang tidak dapat dipisahkan dengan
fungsi manajerial guru, karena hal itu berhubungi@mgan tugas
pokok seorang guru.

Di SD islam tunas harapan pembimbingan dan pembinaa
selalu dilakukan oleh guru, penanaman dan pemlnasdai-nilai
agama sangat diperhatikan oleh guru, sehinggaagikan siswa tunas
harapan memiliki akhlak yang baik secara individaupun sosial dan
mampu mengamalkan ajaran agama dalam kehiduparn-kaha

Di SD Islam Tunas Harapan Pembinaan siswa di |&desma

rutin setiap hari sesuai jadwal masing-masing guaia pelajaran

2 Winarno Surachmadletodologi Pengajaran Nasional, (Bandung: Jemmars, TT), him.
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yang melaksanakan pembinaan pembimbingan dilakaanak

setelah guru evaluasi dan menganalisis hasil leasiuasi(ulangan
harian)

Guru lebih berperan sebagai fasilitator, siswaatiikan untuk
belajar secara aktif dan mandiri, memberi peringatan pengarahan
ketika siswa melakukan pelanggaran di dalam keles ki
menumbuhkan kesadaran dalam diri siswa, mengiketajgran
dengan baik, melaksanakan ajaran agama, mentaatiupn kelas
merupakan keterampilan emosional yang harus dinsikskva.

e. Pengelolaan Kedisiplinan siswa

Disiplin adalah keadaan tertib di mana para guaf, sekolah,
dan siswa yang tergabung dalam sekolah tunduk pedaturan-
peraturan yang telah ditetapkan dengan senang Batdasarkan
definisi tersebut, pembinaan disiplin siswa itu ataplidefinisikan
sebagai kegiatan pembinaan ketertiban siswa. Waartdi sini
ditandai dengan perilaku siswa yang tunduk kepadaatpran-
peraturan yang berlaku di sekofah.

Dalam pembinaan kedisiplinan, guru di SD islam sunarapan
selalu menumbuhkan kesadaran siswa, meskipun S&s tbarapan
merupakan sekolah yang membebaskan, bukan beranta didak
memiliki aturan. Peraturan didalam kelas di buat datentukan oleh
siswa sendiri dan di sepakati secara bersama. @ghimenumbuhkan
kesadaran pada siswa untuk menaati aturan yanh thtepakati.
Hukuman bagi yang melanggarpun ditentukan oleh asisMamun
tetap mendapatkan pengawasan dari guru. Guru barsama dengan
siswa selalu menjaga kedisiplinan kelas dalam p&jdran, sehingga
tidak hanya guru, sesama siswapun saling mengontabdu
mengingatkan. Untuk menjaga kedisiplinan secaranndisekolah,
terdapat tata tertib yang ditentukan oleh sekolah jdiga tata tertib
berdasarkan hasil kesepakatan bersama siswa S®Hharapan.

Dengan penerapan disiplin yang demikian, tentu akan

memudahkan guru dalam mengontrol tingkah laku sislaéam

%brahim BafadalPasar-dasar Manajemen dan Supervisi Taman Kanak-Kanak, (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2004), him. 37.
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manajemen kelas. Jadi dengan kedisiplinan akan egahc

perilaku-perilaku siswa yang tidak baik, sepertibimara yang tidak
senonoh, meninggalkan kelas tanpa izin, mengucak&i@akata yang
tidak bersahabat atau yang lebih parah lagi betkdladalam kela$.
f. Pengelolaan Raport dan kenaikan kelas
Untuk penilaian di SD islam tunas harapan berppirmsahwa
tingkat kecerdasan satu satunya faktor untuk mekant prestasi,
belajar tidak untuk mengejar nilai dan juga untidalmemanfaatkan
iImunya dalam kehidupan sehari-hari. Dan di SDnistanas harapan
keseragaman bukan pada apa yang dikenakan, tapaghthknya.
Sehingga dalam raport semua aspek perkembangan akan
disajikan apa adanya sesuai dengan perkembanglan dadi raport di
SD islam tunas harapan memiliki 2 penilaipestama: raport dengan
penilaian pelajaran akademiedua penilaian dari segi perkembangan
anak, diantaranya: perkembangan agidah, ibadah, lakgkh
kepemimpinan,
untuk penilaian di sd Islam Tunas Harapan Tembathrggni
setiap satu semester membagikan raport untuk semniegg nerima
pesertadidik bahkan jg melaksanakan pembagianrtrdpkomputer
seperti pengkomputeran siswa sehingga langsunglbtaadatagani
oleh panitia terus di bawa pulang sama pesertadaiklangsung di
tandataganin oleh orang tua besoknya langsungrallsan ke wali
kelas masing Agar orang tua selalu mengetahui pgrgagan anak
dan juga untuk menjalin komunikasi dengan orangisava, SD
tunas harapan selalu membuat laporan kepada oeasgtiap bulan,
akan tetapi dilaporkan dua bulan sekali terkaik@erbangan siswa,
akhlak, kepemimpinaroutbound, kewirausahaan dan penguasaan
pengetahuan umum.
Dengan sistem yang demikian akan terjalin komumilkasg
baik antara guru atau sekolah dan orangtua murigdikuselalu
mengikuti perkembangan siswa, tidak hanya perkegdaamakademik

saja, tetapi SD islam tunas harapan melaporkanasémagkap terkait

“ David A, Jacobseret. al., Methods For Teaching: Promoting Sudent Learning In K-12
Classroom, tej. Achmad Fawaid, (Yogyakarta: Pustaka Pel&ja®9), him. 39
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perkembangan siswa. Pertemuan dua bulan sekali gag@at

efektif, tidak hanya guru yang melaporkan perkengban siswa
kepada orangtua, akan tetapi ada timbal balik, danarangtua juga
akan memberikan laporan terkait perkembangan anak.

Selain raport penataan bagi siswa di dalam keldanda
pengelolaan kelas yang merupakan garapan guru disi@bn tunas
harapan adalah kenaikan kelas. Aspek ini disampiggnerlukan
ketrampilan khusus juga sangat dibutuhkan konsisian guru
tersebut.

B. Analisis pengelolaan fasilitas kelas bilingual di SD islam tunas

harapan sendangmulyo pedurungan

Pengelolaan fasilitas dalam hal ini terkait dengmmataan ruang
(kelas). Dengan adanya pengelolaan ruang yang kedkn
menciptakan kelas yang atraktif, cerah dan nyansmngga dapat
menciptakan perilaku-perilaku yang positif, yang nongun pada
prestasi yang meningkat. Sedangkan kelas yang sdemkusam
dapat memiliki pengaruh yang sebaliknya karenaasisghak betah di
dalam kelas sehingga malas untuk mengikuti pendrelaj Ruang
tempat belajar harus memungkinkan semua bergetakske tidak
berdesak-desakan dan tidak saling mengganggu apésexta didik
yang satu dengan yang lainnya pada saat melakkkiaitas belajar.

Di tunas harapan seperti sekolah formal dengan
bangunannya yang megah dengan berbagai fasilitadiygara yang
menjadi keunikan di tunas harapan adalah kelas angpa bilingual
yang pelajaranya menggunakan dua bahasa yaitu dainggris dan
arab

Fasilitas di SD islam tunas harapan terutama Ysliggual
itu sangat baik dan itu tidak di pinjamkan olehakelyang bukan
bilingual oleh karena itu fasilitas kelas bilingwsgingat di perhatikan
semisal ada pelajaran tentang tumbuhan jadi seamlauhan yang di
perlukan ada dan guru harus menjaganya fasilitaghiat begitu juga
pesertadidik. Dan bilingual ruanganya di khususkamisal seperti

tempat duduk di desain dengan bagus sehingga peisikt nyaman
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berada di didalamnya dan tempat duduknya itu dwagha warni

tujuanya agar pesrtadidik tidak bosan berada did&klas.

Dengan manajemen kelas sebagaimana yang penylarkpa
diatas, guru di SD Islam Tunas Harapan mampu reafakan
pembelajaran dengan baik, pesertadidik sebagaiekuipgng selalu
ikut berperan aktif dalam pembelajaran menjadikaru dgebih mudah
dalam mengkondisikan kelas

Ruang tempat belajar di SD tunas harapan memunrgkiskmua

bergerak leluasa tidak berdesak-desakan dan tidlkgsmengganggu
antara peserta didik yang satu dengan yang laipaga saat melakukan
aktivitas belajar, sehingga guru lebih mudah umigkakukan pengelolaan
fasilitas dalam kelas.
1. pengaturan fasilitas(fokus pada hal-hal yang bersifat fisik)
a. Pengaturan tempat duduk

Dalam mengatur tempat duduk yang paling pentinglahda

memungkinkan terjadinya tatap muka, dengan demilian dapat

mengontrol tingkah laku siswa.

Agar tercipta kegiatan belajar mengajar dengan, lnagka ruangan

tempat belajar merupakan salah satu hal yang perlu

diperhatikan.dalam hai ini SD Islam Tunas Harapangdn
ruangan-ruangan belajar yang kelas bilingual duskiskan.

Pesertadidik di beri kebebasan untuk memilih tendio@iuk tetapi

kalau ada yang sering bareng pada pesertadidikkedals langsung

mengambil tindakan memindahkan tujuanya agar biets@si
dengan teman yang lain

Dengan kondisi kelas bilingual yang pembelajayann

menggunakan dua bahasa sehingga suasana keladineamjtal
dengan berbahasa. Yang terpenting dalam pengatignapat
duduk adalah memuangkinkan terjadinya tatap mukararguru
dengan siswa dan juga antara siswa dengan siswatuBés
harapan meskipun tidak ada pengaturan tempat duwtkrigan

duduk secara lesehan dan bangku memberikan keloekapada

® Martinis Yamin dan Maisahylanajemen Pembelajaran Kelas Strategi Meningkatkan
Mutu Pembelajara, (Jakarta: GP Press, 2009), Cet I, him. 41



82
siswa untuk memilih tempat duduk tetap bisa meladsan

pembelajaran dengan efektif, karena justru dengamlkian antara
warga dikelas bisa lebih terjalin keakraban, sigwga akan lebih
enjoy dalam menerima pelajaran.

Dalam pengaturan tempat duduk yang paling penting
memungkinkan terjadinya tatap muka , dengan damikguru
dapat mengontrol tingkah laku siswa. Pengatawranpat duduk
akan mempengaruhi kelancaran proses belajar naeagaoleh
Karena itu guru harus memperhatikan pesertadidikar ag
pesertadidik mendengar apa yang di ucapkan oleh gginingga

pesertadidik faham dan mengerti

2) Pengaturan alat-alat pengajaran

Alat-alat pengajaran atau media pengajaran berfumgsik

membantu dalam pembelajaran, sehingga siswa lehbitham untuk

memahami isi dari materi pelajaran. Di SD tunas apan

pembelajaran yang dilakukan secara bahasa memdlki-alat

pengajaran, diantaranya:

a)

b)

Alat peraga

Di sekolah alam juga memiliki alat peraga yangtdKk&an
di kelas agar memudahkan penggunaannya, pengatila&nkan
bersama-sama pesertadidik. Misalkan spidol, penghapgartu
permainan, jam dinding dan lain-lain. Guru selakngajak siswa
untuk berperan aktif dalam penggunaan alat-alatgaer

Diantara kemampuan yang harus dimiliki seorang guru
adalah mampu menggunakan alat peraga dalam pearaelgj
sehingga memudahkan siswa untuk memahami apa yaaykhn
oleh guru. Keterlibatan siswa dalam pemanfaatanpaieaga, juga
akan membantu guru dalam mengelolanya.
Papan tulis

Di dalam tunas harapan kelas terdapat papan tfliagsi
media pelajaran, sehingga memudahkan siswa atagypununtuk
melaksanakan pembelajaran, papan tulis juga mennbsistva

untuk melakukan diskusi, papan tulis yang ada diis&m tunas
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harapan di letakkan di depan, sehingga memudahkan g

ataupun murid untuk menggunakannya.
c) Lemari buku

Di setiap kelas terdapat lemari yang digunakanulunt
meletakkan buku-buku pelajaran atau alat-alat @eraggan
sebagai media pembelajaran. Lemari buku di letakiiadekat
papan tulis, agar memudahkan guru dan siswa jikan ak
mengambil barang di dalamnya.

Lemari buku yang ada dikelas sangat membantu dalam
melakukan penataan ruangan, karena buku pelajampuda alat
peraga bisa di letakkan didalamnya, sehingga ket akan
berantakan dan terlihat rapi, dan juga memudahkan gtaupun
siswa ketika akan menggunakannya.

d) Lemari sepatu/rak sepatu

Lemari/rak sepatu diletakkan di dekat pintu masuk.
Sehingga ketika akan memasuki kelas guru ataugwadangsung
bisa menaruh sandal/sepatu sehingga tertata rapi.

Dengan adanya lemari sepatu/sandal juga akan nileajad
kelas yang rapi, sehingga sepatu/sandal tidak fadume di luar
kelas.

e) Tikar

Digunakan sebagai alas lantai di tunas harapans.kela
Setelah pembelajaran selesai tikar pun dilipat kdmbtan di
gunakan bagi pesertadidik bila di butuhkan dan makatas kursi
bisa menganbil tikar tersebut.

Dengan pembelajaran secara lesehan dan menggunakan
tikar ada bebarapa manfaat diantaranya, guru gdarasebih akrab
dan enjoy dalam melaksanakan interaksi pembelajaran,
pembelajaran yang melulu dengan meja dan kursi adeamadikan
siswa cepat bosan.

3) Penataan keindahan dan kebersihan ruangan kelas
Kelas yang indah dan bersih akan menjadikan giam
siswa merasa nyaman dalam melakukan pembelajarahningga
pesertadidik akan merasa nyaman dalam mengikutbekaran dan
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dengan demikian proses pembelajaran akan berjadapat ada

tekanan-tekanan. Seakan-akan kelas adalah inspiasi pesertadidik
Untuk menjaga keindahan kelas di dalam tunas harapakukan
beberapa hal, diantaranya:.
a) Penempatan hiasan dinding
Hiasan dinding (pajangan kelas), dimanfaatkan kuntu
kepentingan pengajaran, diantaranya: peta, gambtaywan,
tulisan-tulisan yang terkait dengan pembelajaram jdiga karya-
karya siswa, misalkan gambar, puisi atau tulisartac
b). Pemeliharaan kebersihan,
Memelihara kebersihan dan kenyamanan kelas / ruang
belajar, sama artinya dengan mempermudah pesed& di
menerima pelajaran. Ruang kelas yang bersih daar sakpn
menjadikan peserta didik bergairah belajar. Keharsi kelas
menjadi tanggungjawab bersama, untuk itu kegiatangy
dilakukan oleh peserta didik dan guru untuk meiagigh
kebersihan tersebut, diantaranya pesert didik @i
membersihkan kelas, dan guru selalu mengawasi $ieber dan
ketertiban kelas.

Ruang kelas yang bersih dan segar akan menjadigaerg
didik bergairah belajar. Kebersihan kelas menjahggungjawab
bersama, untuk itu kegiatan yang dilakukan oleWaidan guru untuk
menciptakan kebersihan tersebut, diantaranya Andik tergiliran
membersihkan kelas, dan guru selalu mengawasi sieber dan
ketertiban kelas.

Secara tidak langsung, guru telah menanamkan rasa
tanggungjawab kepada para siswa dan juga bergoigogy, karena
kebersihankelas menjadi tanggungjawab bersama.dbekeglas yang
indah dan bersih akan menumbuhkan kenyamanan dbatajar.
Sehingga guru akan lebih mudah menyampaikan pafajdan siswa
juga senang dalam mengikuti pembelajaran.

4) Ventilasi dan tata cahaya
karena kelas bilingual ful AC semua ventilasi ulup untuk tata
cahaya sangat bagus meskipun ruangan AC sangamierjsekali
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kenyamanan dalam kelas. Dengan lingkungan yangudsiia akan

menjadi sehat dan semua peserta didik dalam kelpatdnenghirup
udara segar yang cukup, dan juga peserta didilp tdtgpat melihat
tulisan. sehingga pesertadidk nyaman berada dimd&klas dan dapat
memerima pelajaran dengan baik

Kelas yang indah dan bersih akan menjadikan gan siswa
merasa nyaman dalam melakukan pembelajaran. Olean&aitu
pesertadidik dan guru harus menjaga smua itunggai pesertadidik
akan merasa nyaman dalam mengikuti pembelajaran diagan
demikian proses pembelajaran akan berjalan tanpaekdnan-tekanan.
Seakan-akan kelas menyatu dengan semuanya tanph daek batas
yang bisa membatasi anak bergerak. Untuk menjaigaldean kelas di

dalam ruangan

2. Keunggulan kelas bilingual dengan kelas biasa di Sd Islam Tunas
Harapan Tembalang Semarang
Keunggulan yang dimiliki dalam pelaksanaan manafek®das di SD
SAUNG Semarang adalah:
1. Kelas dengan desain saung
Belajar di tunas harapan dengan kelas bilingualnjagékan siswa
tidak jenuh dan tidah mudah bosan, karena suasarkamyal dengan bahasa
Siswa bebas dalam menggunakan bahasa di dalam kstamgga suasana
pembelajaran lebih nyaman.
Dengan model kelas bilingual akan dirasakan olefu gian siswa
SD islam tunas harapan bahwa suasana belajar medakl kaku, duduk
lesehan maupun di kursi membuat suasana rileks maetap konsentrasi
menggali ilmu, lebih menjalin komunikasi yang iretif antara guru dan
siswa, guru akan lebih mudah dalam memanfaatkalitdéaskelas dan juga
mengkondisikan siswa, siswa juga juga lebih cepamahami materi
pembelajaran.
2. Penambahan mata Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran di SD islam tunas haragak monoton di
laksanakan di dalam kelas ada juga di luar kelagjakan khas dari SD

islam tunas harapan yaitu pembelajaran secaraybdin
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Kegiatan sepertDutbound akan membentuk jiwa kepemimpinan

langsung dengan perlakuan. Keberanian membongkemtal block,
ketangkasan aksi penuh perhitungan, kerjasama soljdanggung jawab,
inisiatif solusi, kreatifitas dalam hal cara. Pagtuntuk terapi permasalahan
siswa, secara kepribadian maupun kerja tim.

Dan juga seperti sundeymeeting akan membentuk tpdg#k jiwa
yang tangkas dalam memahami pelajaran bahasa laikséd inggris
maupun arab.oleh karena penambahan jam yang deetgatdan tidak ada
guru yang istirahat demi kesuksesan peserta pdgdik di masadepan
. Suasana kelas selalu menyenangkan

Prinsip pembelajaran di SD tunas harapan ad#&lahlearning,
belajar bukanlah beban, sehingga siswa selalu Qidahada di sekolah,
Metode penyampaian pembelajaran dan juga pengel&klas dengan cara
bermain maupuraction learning akan mampu memberikaout put yang
berkualitas daya ingat yang tidak hanya berjangkadek, tetapi juga
berjangka panjang. Yang juga ditanamkan di SD iglamas harapan bahwa
pelajaran yang ada bukanlah hanya untuk menge)ar, mamun yang
terpenting adalah memahami seberapa jauh prosegabétrsebut dapat
dinikmati dan diterapkan dengan baik.

Belajar tanpa ancaman, belajar di alam terbukaraetaluriah akan
menimbulkan suasarfan tanpa tekanan dan jauh dari kebosanan. Dengan
demikian akan tumbuh kesadaran pada anak-anak detwmeng is fun, dan
sekolah menjadi identik dengan kegembiraan sehingga pokok
pembelajaran dapat diserap dengan baik. Suasaganyamyenangkan juga

akan membantu guru dalam mengkondisiskan siswa

. Siswa lebih aktif dan kritis

Pembentukan karakter dengan menanamkan nilai-agama Islam sejak
dini menjadikan siswa memiliki akhlak yang baik. nBelikan yang
membebaskan yang diterapkan di SD islam tunas &anay@njadikan siswa
lebih kritis dan cepat tanggap dalam menghadapnasalahan.
Pelaksanaan manajemen kelas di SD islam tunasdmdgam pengaturan
siswa, guru tidak merasakan kesulitan, karena smssl@alu diajak untuk
berperan aktif, sehingga menumbuhkan kesadararma slaleam berperilaku.
Pembentukan organisasi siswa yang ada di SD islaastharapan melatih
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jiwa kepemimpinan, kemandirian siswa, dan juga um@suhkan rasa

tanggungjawab dan gotong royong.

Siswa adalah orang yang melakukan aktifitas danakeag di kelas yang

ditempatkan sebagai obyek dan arena perkembanganpgngetahuan dan

kesadaran manusia, maka siswa bergerak kemudiamuchgki fungsi
sebagai subyek. Artinya siswa bukan barang ataskoppgng hanya dikenai
akan tetapi juga objek yang memiliki potensi dalihan untuk bergerak.

Keaktifan siswa dalam pembelajaran juga akan mehgegkan kecerdasan

mereka, tidak hanya dari intelektualitas saja, nrasecara emosional siswa

akan lebih dewasa.

5. Adanya program pembelajaran di SD islam tunas la&ragang
berbentuk diskusi, siswa dapat mengemukakan pethdaki@an kepada
guru dan teman-teman mereka. Selain itu, denganbedajar seperti ini,
siswa dapat meningkatkan rasa percaya diri dan hkein@n mereka.
Setiap masalah yang ada di alam diamati oleh sishg@hami dan
dijadikan bahan pembelajaran dan tambahan pengetaliengan
sendirinya sesuai dengan pemahaman mereka. Sig@ameniru apa
yang di lakukan oleh guru mereka kemudian dikemkangsesuai
dengan pemahaman mereka.

6. Siswa memahami pelajaran tidak hanya secara teori

Pada dasarnya sekolah bilingual mencoba mengagaka suntuk
memaknai konsep fitrah, di mana sekolah bukandafagai beban, tetapi
realitas kehidupan yang karenanya ilmunya dapaplikésikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran di Sekolah bilingual tunas harapamahdaembuat
anak tidak terpaku hanya pada teori saja. Namurkaetdapat mengalami
langsung pengetahuan yang mereka pelajari di éf@amena diakui saat ini
sekolah-sekolah biasa lebih banyak menggunakaensibelajar mengajar
konvensional dimana guru menerangkan, siswa hanyandapat
pengetahuan dengan mengandalkan buku panduandsajssiswa jarang
diberikan kesempatan untuk mengalami langsung atalihat langsung

bentuk pengetahuan yang mereka pelajari.

® Ade rukmana dkk &), Universitas Pendidikan Indonesiflanajemen Pendidikan
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 108
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7. Hubungan yang interaktif antara guru, siswa, damgitua.

Dalam pengelolaan siswa bimbingan dan pembinaarny watalu
dilakukan oleh guru menumbuhkan interaksi yang kukaiif, menjadikan
siswa akrab dengan guru, karena guru adalah temlajab mereka tanpa
mengurangi rasa ketakdziman siswa terhadap gurum. d¥ngan raport
sebagai buku penghubung antara guru dan wali ndamdjuga laporan dua
bulan sekali yang disampaikan guru kepada orangtkait perkembangan
ibadah, akhlak dan penguasaan materi secara kasatur akan
memudahkan wali murid untuk mengetahui perkembaragek. Dan juga
akan terjalin silaturrahmi antara pihak tunas danw& orang tua murid.

Dengan komunikasi yang baik, antar guru, siswaatangtua murid
pengawasan dalam perkembangan anak akan selakukdifa baik siswa
ketika di sekolah ataupun berada di rumah. Apatkgigan laporan dari
guru secara kompleks, terkait perkembangan ibdaggdemimpinan, akhlak,
dan juga perkembangan dalam materi akademik.

8. Lingkungan sekolah yang menyehatkan

Suasana kelas dan lingkungan sekolah yang asriadedigelilingi
berbagai macam pepohonan dan jauh dari kerama&ggra siklus biologis,
adanya jenis penunjang tanaman atau tumbuhan akaghasilkan kadar
oksigen yang positif akan mampu memaksimalkan paran kerja otak,
terutama ketika dituntut untuk menyaring hasil iaksi pembelajaran.

Dengan lingkungan yang sehat, warga sekolah akarasalean
nyaman dalam pembelajaran. Area bermain dan bslajgy menyenangkan
seperti rumah pohon, kolam pasir, kebun menjadgkan selalu melakukan
inovasi-inovasi mengelola kelas dalam pembelajaran.

dari berbagai ulasan tersebut di atas, Nampalvédahempelajari
berbagai aspek psikologi pesertadidik adalah sangatbantu keberhasilan
proses pengajaran karena dengan memahami barbagtr fyang
merupakan kondisi awal pesertadidik, akan merupalat bantu yang
penting bagi penyelenggara pendidik dalam mencapaan pendidikan
yang telah di tetapkan.dengan pemahaman ini diplakkan setiap pengajar
akan dapat melayani pesertadidik secara tepataisdsngan kondisi yang
mereka miliki. Perencanaan pendidikan ,pemilihaat alumber belajar

mengajar, pemberian motivasi, layanan bimbingan ykamg lain.dengan
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mencermati begitu sentralnya masalah pemahamartgehdék ini dalam

keseluruhan proses pendidikan nampaknya tidak aldzarp lain bagi
pengajar untuk berusaha semaksimal mungkin memahaenbagai
perbedaan pada yang ada pada pesertadidik untuk udkam
menghubungkan berbagai perbedaan ini dengan laygaag harus di
berikan tidak saja pelayanan secara individuauypélayanan yang merata

sehingga pesertadidik memperoleh ketuntansan bgkajg sangat bagus.

Belajar tuntas adalah satu filsafat yang mengatdlahwa dengan
system pengajaran yang tepat semua pesertadidst bafajar dengan hasil
yang baik dari hampir seluruh materi pelajaran yadirgjarkan di sekolah di
pandang dari sudut pendidikan memang cara belagmgajar dengan
menggunakan prinsip belajar tuntas sangatlah memggkan sisiwa
karenadengan cara tersebut setiap pesertadidikt ddip&embangkan

semaksimal mungkin

dari semua konsep tersebut di atas Nampak battweairi tugas
guru adalah mengelola pengajaran khususunya tugksndmengelola
proses belajar mengajar di dalam kelas. Prosegabaihengajar pada
hakekatnya adalah segala upaya yang di lakukamtukudapat
membelajarkan siswa dan dapat mencapai tujuagapan yang telah di

tetapkan sihinnga mendapatkan penilain yang baiatap pesertadidik.

Untuk dapat melakukan penilaian terhadap hasihjér siswa
dengan baiknya perlu kita kaji beberapa prosedniigpan dari yang sangat
sederhana dan mengandung bayank kelemahan sanmupigah sedikit
rumit untuk dalam merencanakan penyusunan tes dukp& adanya
langkah —langkah yang harus diikuti secara sistematehingga
mendapatkan hasil tes yang efektif

Hasil tes merupakan langkah pertama dalam prpsegelolaan
hasil tes pekerjaan siswa untuk itu SD Islam Tu#@®pan mengadakan tes
untuk masuk kelas bilingual agar pesertadidik aaefektif saat berada di
kelas bilingual sehingga pesertadidik mendapatkéai yang bagus dan
guru cara mendapatkan skor tersebut di sesuaikagadebentuk soal-soal

tes yang di pergunakan , apakah tes tulis ataedssy atau yang telah di
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persiapkan dari pihak sekolah.untuk mencapai @mestar biasa maka

tentunya perlu berbagai perencanaan yang matandatepan-tahapan
yang ketat, serta berbagai bentuk latihan-latirmgyluar biasa ini sebagai
salah satu strategi yang dapat di lakukan olelsladhitunas harapan untuk

menjaring calon pesertadidik

Oleh karena itu kepala sekolah dan guru harus jeekeras
untuk mencari pesertadidik agar pesertadidik kéiasgual menjadi
unggulan di Sd Islam Tunas Harapan begitu juga asyarakat dan
wali murid untuk itu sebelum masuk kelas bilingadh tes terutama
tes. Bahasa inggris dan bahsa arab dengan testi sepesangat
kelihatan mana yang bisa tidaknya masuk kelasduifihjadi antusias
wali murid yang sudah waktunya kelas tiga menghareaknya masuk
kelas bilingual karena mendapatkan layanan yangasastimewa dari
SD Islam Tunas Harapan evaluasi tersebut demi parara belajar
siswa adalah salah satu kegiatan yang merupakaajikew bagi untuk
setiap peserta didik dan guru tugas utama seoramgy gebagai
pengelollan proses belajar mengajar tidaklah cudupunjang oleh
penguasaan materi saja. Mengelola prosese belajagajar merupakan
proses yang kompleks yang melibatkan berbagai rfaktok yang
bersifat intern maupun eksteren yang semuanyabslimterkasi sdan

salin mempengarubhi.



